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The purpose of this study is to examine the effect of conflict resolution on marital satisfaction 

and examine differences in conflict resolution and marital satisfaction in terms of 

demographic aspects including ethnic background, level of education, occupation, number 

of children, length of marriage, ownership status of residence, and shared residence. The 

subject of this study was a married couple who lived in the northern city of Surabaya with a 

sample of 150 people. Data collection is done using research instruments, namely the 

Conflict Resolution Scale to measure conflict resolution, and ENRICH Marital Satisfaction 

Scale used to measure marital satisfaction. Statistical analysis techniques used were 

descriptive statistical analysis, analysis of regression (ANAREG), and analysis of variances 

(ANOVA). The results showed R=0.659, R Square=0.434; F=113.399; t=10.649 (p=0.000 

p<0.05) it shows a significant influence between conflict resolution on marital satisfaction. 

Based on the comparison analysis shows there are significant differences in conflict 

resolution and marital satisfaction in terms of demographic aspects including ethnic 

background, level of education, occupation, number of children, length of marriage, 

ownership status of residence, and shared residence. 
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Tujuan penelitian ini menguji pengaruh resolusi konflik terhadap kepuasan pernikahan dan 

menguji perbedaan resolusi konflik dan kepuasan pernikahan ditinjau dari aspek demografi 

meliputi latar belakang etnis, tingkat pendidikan, pekerjaan, jumlah anak, lama pernikahan, 

status kepemilikan tempat tinggal, dan tempat tinggal bersama. Subjek penelitian ini adalah 

pasangan suami istri yang tinggal di Kota Surabaya bagian Utara dengan jumlah sampel 150 

orang. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen penelitian yaitu Skala Resolusi 

Konflik untuk mengukur resolusi konflik dan ENRICH Marital Satisfaction Scale digunakan 

untuk mengukur kepuasan pernikahan. Teknik analisis statistik yang digunakan yaitu analisis 

statistik deskriptif, analisis regresi (ANAREG) dan analisis varian (ANOVA). Hasil 

penelitian menunjukkan harga R=0.659, R Square=0.434; harga F=113,399; harga t=10.649 

(p=0.000 p<0.05). Hal itu menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara resolusi 

konflik terhadap kepuasan pernikahan. Berdasarkan analisis perbandingan menunjukan ada 

perbedaan yang siginikan resolusi konflik dan kepuasan pernikahan ditinjau dari aspek 

demografi meliputi latar belakang etnis, tingkat pendidikan, pekerjaan, jumlah anak, lama 

pernikahan, status kepemilikan tempat tinggal, dan tempat tinggal bersama. 

Kata kunci: resolusi konflik; kepuasan pernikahan; aspek demografi

Received: October 29, 2018 Accepted: January 24, 2019 

How to cite: Muhid, A., Nurmamita, P. E., & Hanim, L. 

M. (2019). Resolusi Konflik dan Kepuasan Pernikahan: 

Analisis Perbandingan Berdasarkan Aspek Demografi. 

MEDIAPSI, 5(1), 49-61. doi: 

https://doi.org/10.21776/ub.mps.2019.005.01.5   

 

 

Pendahuluan 

Sesuai tujuan pernikahan, setiap orang 

yang menikah mengharapkan adanya 

kesejahteraan, dan kepuasan dalam 

pernikahannya namun setiap ikatan pernikahan 

kadangkala diwarnai oleh konflik (Handayani 

& Harsanti, 2017). Setiap pasangan harus 

mampu menyelesaikan konflik agar 
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kebahagiaan dalam rumah tangganya tercapai. 

Akan tetapi tidak semua pasangan dapat 

menyelesaikan masalah rumah tangganya 

dengan cara yang bijak. Ketidakcakapan 

pasangan dalam menghadapi konflik dalam 

pernikahannya sering kali berujung pada 

perceraian. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik tahun 2016, tercatat sebesar 2.58% 

penduduk wanita dan 1.29% penduduk pria 

bercerai (Badan Pusat Statistik, 2016). Di 

Surabaya, dalam setahun terdapat 4938 

pasangan suami isteri yang memutuskan untuk 

cerai berdasarkan data Pengadilan Tinggi 

Agama Surabaya yang dihimpun selama 2016. 

Surabaya menduduki peringkat keempat di 

Jawa Timur yang memiliki angka perceraian 

terbanyak (Jawa Pos, 1 Agustus 2017). 

Berdasarkan data di Badan Pengadilan Agama 

(Badilag) Mahkamah Agung RI, Provinsi Jawa 

Timur berada di urutan pertama kasus 

perceraian yaitu mencapai 87 ribu angka 

perceraian, sedangkan dilihat dari berkas kasus 

perceraian, posisi tertinggi ada di Pengadilan 

Tinggi Surabaya yang telah menangani 509 

ribu kasus perceraian (Nurilah, 2016). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa Provinsi Jawa 

Timur, khususnya Kota Surabaya memiliki 

tingkat perceraian yang cukup tinggi. 

Pada dasarnya setiap pasangan tidak 

pernah berharap adanya perceraian, namun 

ketika para pasangan tidak dapat mencapai 

pemecahan masalah (resolusi konflik) maka 

perceraian menjadi jalan keluarnya (Dariyo, 

2004). Menurut Hurlock (2002), perceraian 

merupakan akibat dari ketidakpuasan 

pernikahan yang buruk. Hal tersebut terjadi 

bila suami dan istri sudah tidak mampu lagi 

saling memuaskan, saling melayani dan 

mencari cara penyelesaian masalah yang dapat 

memuaskan kedua belah pihak. Hasil 

penelitian Goei (2017) menunjukkan bahwa 

meningkatnya angka perceraian diakibatkan 

oleh kepuasan pernikahan yang menurun.  

Menurut Olson dan DeFrain  (2006), 

kepuasan pernikahan adalah  perasaan yang 

bersifat subjektif dari pasangan suami istri 

mengenai perasaan bahagia, puas, dan 

menyenangkan dalam perkawinannya. 

Sedangkan menurut Sadarjoen (2005), 

kepuasan pernikahan dapat tercapai jika 

pasangan mampu memenuhi kebutuhan 

masing-masing dan kebebasan dari hubungan 

yang mereka ciptakan serta memenuhi 

harapan-harapan yang mereka bawa sebelum 

pernikahan. Adapun McDaniel (2000) 

mengartikan kepuasan pernikahan sebagai 

kebahagiaan dalam pernikahan. Kebahagiaan 

bagi pasangan yang menikah, berarti mencapai 

sesuatu yang baik sesuai  kebutuhan pasangan, 

keinginan, harapan, kecocokan yang unik dan 

tak tergantikan. 

Penelitian-penelitian terdahulu terkait 

dengan kepuasan pernikahan antara lain 

dipengaruhi oleh tingkat religiusitas 

(Orathinkal & Vansteenwegen, 2006; 

Istiqomah & Mukhlis, 2015), keterbukaan diri 

(Rini & Retnaningsih, 2008), dukungan 

keluarga (Prasetyo & Rahmasari, 2016), saling 

perhatian (Burpee & Langer, 2005), rasa 

bersykur dan pemaafan (Herawati & 

Farradinna, 2017), kerendah hatian dan pola 

komunikasi (Estephan, 2007), dan stres 

konflik peran ganda (Dewi & Saman, 2018). 

Penelitian Handayani (2016) 

menunjukkan bahwa pasangan suami-istri 

yang memiliki komitmen tinggi dan mampu 

mengatasi masalah dengan baik (resolusi 

konflik) berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan pernikahan. Sedangkan 

menurut Sakuei (2014) kepuasan pernikahan 

sangat dipengaruhi oleh bagaimana pasangan 
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menyelesaikan permasalahan rumah 

tangganya. Adapun Fower dan Olson (1993) 

mengungkapkan komponen-komponen yang 

mempengaruhi kepuasan pernikahan, yakni 

komunikasi, waktu luang, orientasi 

keagamaan, strategi menangani konflik, 

manajemen ekonomi, orientasi seksual, 

hubungan dengan keluarga dan teman, anak 

dan pengasuhan, isu kepribadian, dan 

kesetaraan peran.  

Penelitian-penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan pernikahan antara 

lain misalnya kualitas hubungan dengan 

keluarga (Surya, 2013), cara pasangan 

berkomunikasi, membuat keputusan, 

mengatasi konflik rumah tangga, penghasilan 

sebelum menikah, tingkat pendidikan, saling 

mengenal satu sama lain sebelum menikah, 

dan lama pernikahan (Papalia, Old, & 

Feldman, 2008), hubungan interpersonal 

dengan pasangan, partisipasi keagamaan dan 

kehidupan seksual (Srisusanti & Zulkaida, 

2013), fleksibilitas pasangan dalam 

kepemimpinan rumah tangga, disiplin, 

negoisasi, peran dan tanggung jawab, dan 

peraturan rumah tangga (Sawitri & 

Kurniawan, 2009), persepsi humor pasangan 

(Ziv & Gadish, 1989), kondisi dinamika 

kelurga seperti persamaan persepsi pasangan, 

keterampilan komunikasi dan resolusi konflik, 

kepercayaan antar pasangan, dan waktu yang 

dihabiskan membangun hubungan bersama 

keluarga (Giblin, 1994), dan kemampuan 

menyelesaikan konflik rumah tangga (Kaur & 

Sokhey, 2010; Kurdek, 1995). 

Hasil penelitian Marchand dan Hock 

(2000) menunjukkan bahwa strategi resolusi 

konflik dan gejala dipresi sangat 

mempengaruhi terhadap kepuasan pernikahan. 

Sedangkan penelitian Munoz (2011) 

membuktikan bahwa resolusi konflik sangat 

efektif meningkatkan kepuasan pernikahan. 

Pasangan yang menganggap resolusi efektif 

terhadap penurunan konflik pasangan, mereka 

memiliki tingkat kepuasan pernikahan yang 

tinggi. Adapun penelitian Hanzal & Segrin 

(2009) menunjukkan bahwa peran gaya 

resolusi konflik berpengaruh secara efektif 

terhadap penurunan kerentanan hubungan 

pasangan dan peningkatan kualitas 

pernikahan. Proses komunikasi yang efektif 

antar pasangan berdampak pada hubungan 

pernikahan yang semakin harmonis. 

Menurut McDaniel (2000) bahwa 

seberapa baik pasangan menangani stressor 

dan menyelesaikan konflik dapat membangun 

lamanya masa hubungan pernikahan yang 

kemudian mempengaruhi kepuasan 

pernikahan. Sedangkan menurut Strong dan 

Cohen (2011) bahwa cara pasangan 

menyelesaikan konflik dalam pernikahan 

merupakan salah satu faktor yang paling 

penting dalam menentukan kepuasan 

pernikahan. Adapun temuan penelitian Utami 

dan Mariyati (2015) menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif antara persepsi terhadap 

resolusi konflik suami dengan kepuasan 

pernikahan pada istri yang bekerja. 

Selain itu, penelitian Sudarto (2014) 

menunjukkan bahwa kondisi dan masalah 

ekonomi keluarga, kesehatan, emosional, dan 

sosial, jumlah anak, tempat tinggal, usia 

perkawinan, pendapatan keluarga, alasan 

perkawinan, usia perkawinan, fisik pasangan, 

dan tingkat pendidikan turut mempengaruhi 

kepuasan pernikahan. Permasalahan dan 

kepuasan pernikahan dapat dipengaruhi oleh 

status pekerjaan, pendapatan, tempat tinggal 

dan usia perkawinan (Rumondor, 2013; 

Rumondor, Paramita, Francis, & Geni, 2013). 

Hal itu menunjukkan bahwa ada beberapa 
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aspek demografi dapat mempengaruhi resolusi 

konflik dan kepuasan pernikahan. Hasil 

penelitian Ragoan, Untoro, & Ari (2017) 

menunjukkan bahwa faktor ekonomi dan 

perbedaan etnis juga mempengaruhi kepuasan 

pernikahan. Perbedaan budaya dan etnis 

mempengaruhi cara berkomunikasi pada 

pasangan dan menimbulkan konflik keluarga 

(Sharaievska, Kim, & Stodolska, 2013). Hasil 

penelitian Lee (2013) yang membandingkan 

pasangan suami-istri lintas etnis di Amerika 

Serikat menunjukkan ada perbedaan yang 

signifikan kepuasan pernikahan dilihat dari 

lintas-etnis. Sedangkan penelitian Cheng 

(2010) menunjukkan bahwa faktor etnis dan 

budaya mempengaruhi resolusi konflik dan 

kepuasan pernikahan. Hal itu juga ditemukan 

dalam penelitian Yelsma dan Athappilly 

(1988) dan Muller (2004) bahwa ada dinamika 

kepuasan pernikahan dan permasalahan 

keluarga pada beberapa pasangan beda entis 

dan budaya.  

Berdasarkan kajian teoritis tersebut di 

atas dapat dipahami bahwa kepuasan 

pernikahan sangat dipengaruhi oleh resolusi 

konflik. Oleh karena itu penelitian ini menguji 

kembali tentang bagaimana pengaruh resolusi 

konflik terhadap kepuasan pernikahan. Di 

samping itu, berdasarkan penjelasan tersebut 

di atas, maka penelitian ini juga menguji 

perbedaan resolusi konflik dan kepuasan 

pernikahan ditinjau dari aspek demografi yang 

meliputi latar belakang etnis, tingkat 

pendidikan, pekerjaan, jumlah anak, lama 

pernikahan, status kepemilikan tempat tinggal, 

dan tempat tinggal bersama. 

Metode 

Desain penelitian dan partisipan 

Penelitian ini menggunakan metode 

survei dengan pendekatan kuantitatif 

korelasional-komparatif. Subjek penelitian ini 

adalah pasangan suami istri yang tinggal di 

Kota Surabaya bagian utara dengan jumlah 

sampel 150 orang, yang terdiri atas 3 (tiga) 

etnis yaitu etnis Jawa = 50 orang, Madura = 50 

orang, dan Arab = 50 orang. Selanjutnya, 

masing-masing etnis tersebut ditetapkan secara 

purposive berdasarkan latar belakang (1) 

pendidikan terakir (SD, SMP, SMP, dan 

perguruan tinggi); (2) pekerjaan di bidang 

perdagangan, jasa, sektor swasta, sektor 

pemerintahan, dan mengurus rumah tangga; 

(3) jumlah anak minimal satu anak; (4) lama 

pernikahan minimal satu tahun; (5) memiliki 

tempat tinggal dengan status milik sendiri atau 

sewa; dan (6) bertempat tinggal bersama 

keluarga inti, orang tua/mertua, atau bersama 

keluarga yang lain. 

Instrumen penelitian 

Skala Resolusi Konflik 

Skala Resolusi Konflik digunakan untuk 

mengukur resolusi konflik subjek penelitian. 

Alat ukur ini pernah dikembangkan oleh 

Rahmantyo (2012) dan dilakukan perbaikan 

dan penyesuaian sesuai dengan kondisi subjek 

penelitian oleh peneliti berdasarkan teori 

resolusi konflik dari Crawford dan Bodine, 

(1996) terdiri atas 28 butir mencakup 6 (enam) 

aspek yaitu: kemampuan orientasi, 

kemampuan persepsi, kemampuan emosional, 

kemampuan komunikasi, kemampuan berpikir 

kreatif, dan kemampuan berpikir kritis, dengan 

nilai estimasi reliabilitas Koefisien Cronbach’s 

alpha sebesar 0.810. 

ENRICH Marital Satisfaction Scale  

ENRICH Marital Satisfaction Scale 

digunakan untuk mengukur kepuasan 

pernikahan. Alat ukur ini diadaptasi dari 

Kusumawardani (2016) berdasarkan ENRICH 

Marital Satisfaction Scale yang dikembangkan 

oleh Fowers dan Olson (1989) terdiri atas 15 
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butir mencakup 10 aspek kepuasan pernikahan 

yaitu: (1) isu kepribadian (personality issues); 

(2) pembagian peran (equalitarian roles); (3) 

komunikasi (communication); (4) resolusi 

konflik (conflict resolution); (5) manajemen 

keuangan (financial management); (6) 

aktivitas waktu luang (leisure activities); (7) 

orientasi seksual (sexual relationship); (8) 

anak dan pengasuhan (children and marriage); 

(9) keluarga dan teman (family and friends); 

dan (10) orientasi religius (religious 

orientation), dengan nilai estimasi reliabilitas 

Koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0.913. 

Analisis data 

Data yang telah terkumpul kemudian 

diolah secara kuantitatif menggunakan 

Program Statistical Package for Social Science 

(SPSS) for Windows 20.0 Version. Untuk 

menguji hipotesis penelitian digunakan 

beberapa teknik analisis statistik yaitu teknik 

analisis statistik deskriptif, analisis regresi 

(ANAREG) linier sederhana dan teknik 

analisis varian (ANOVA). 

Hasil 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

terhadap variabel kepuasan pernikahan dan 

resolusi konflik maka didapat data deskriptif 

nilai masing-masing variabel diantara semua 

sampel sebagai berikut (Tabel 1): 

Tabel 1 

Data Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Mean 
Deviasi 

Standar 
Varians 

Nilai 

Min. 

Nilai 

Maks. 

Kepuasan 

Pernikahan 
150 146.09 20.404 416.33 99.00 188.00 

Resolusi 

Konflik 
150 94.91 11.086 122.91 78.00 122.00 

Valid N 

(listwise) 
150      

Pada perhitungan terhadap variabel 

kepuasan pernikahan diperoleh mean sebesar 

146.09, serta nilai standart deviation sebesar 

20.40. Nilai minimum dan maksimum 

menunjukkan bahwa nilai paling kecil pada 

kepuasan pernikahan adalah 99.00 dan nilai 

paling besar adalah 188.00. Berdasarkan hasil 

perhitungan terhadap variabel resolusi konflik 

diperoleh mean sebesar 94.91, serta nilai 

standart deviation sebesar 11.09. Nilai 

minimum dan maksimum menunjukkan 

bahwa nilai paling kecil pada resolusi konflik 

adalah 78.00 dan nilai paling besar adalah 

122.00. 

Sebelum data dianalisis menggunakan 

analisis statistik inferensial yaitu analisis 

regresi (ANAREG) linier sederhana, maka 

perlu dilakukan uji asumsi/prasyarat yaitu uji 

normalitas data masing-masing data variabel 

resolusi konflik dan kepuasan pernikahan. 

Hasil uji normalitas data menggunakan One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada 

variabel resolusi konflik diperoleh harga 

p=0.715>0.05 dan variabel kepuasan 

pernikahan diperoleh harga p=0.687>0.05, 

artinya kedua data variabel resolusi konflik 

dan kepuasan pernikahan ini berdistribusi 

normal. Hasil analisis regresi (ANAREG) 

linier sederhana dijelasakan pada Tabel 2. 

Tabel 2 

Nilai Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Nilai koefisien korelasi R=0.659 

menunjukkan adaanya korelasi antara resolusi 

konflik dengan kepuasan pernikahan dengan 

nilai koefisien determinasi R Square=0.434. 

Angka tersebut berarti terdapat 43% pengaruh 

resolusi konflik terhadap kepuasan 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Estimasi 

Std. 

Error 

Durbin-

Watson 

1 .659a .434 .430 15.40487 1.524 

a. Prediktor: (Konstan), Resolusi Konflik 

b. Variabel Dependen: Kepuasan Pernikahan 
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pernikahan, sedangkan sisanya 57% harus 

dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab 

lainnya. 

Tabel 3 

Perhitungan ANOVA 

 Model 
Sum of 

Square 
Df 

Rata-

rata 

Square 

F Sig. 

1 Regression 26910.80 1 26910.80 113.40 .000a 

 Residual 35121.90 148 237.31   

 Total 62032.70 149    

a. Prediktor: (Konstan), Resolusi Konflik 

b. Variabel Dependen: Kepuasan Pernikahan 

Pada Tabel 3 hasil perhitungan ANOVA 

menunjukkan harga F=113.399 Nilai 

p=0.000<0.05 artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara resolusi konflik terhadap 

kepuasan pernikahan. 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi 

Mo

del  Unstand. Coeff. 

Stand. 

Coeff.   

  B 

Std. 

Error Beta t Sig. 

1 (Konstan) 31.044 10.877  2.85 .005 

 Resolusi 

Konflik 
1.212 .114 .659 10.65 .000 

a. Variabel Dependen: Kepuasan Pernikahan 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dijelaskan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan resolusi 

konflik terhadap kepuasan pernikahan, dengan 

nilai t=10.649 dan nilai p=0.000<0.05, artinya 

variabel resolusi konflik secara signifikan 

mampu memprediksi kepuasan pernikahan. 

Berdasarkan data hasil penelitian dari 

150 subjek penelitian menunjukkan bahwa 

hipotesis yang diajukan diterima, yang berarti 

bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara resolusi konflik dengan 

kepuasan pernikahan. Berdasarkan uji analisis 

regresi linier sederhana diperoleh koefisien 

korelasi dengan F=113.399 dan p=0.000<0.05, 

dengan koefisien determinasi sebesar 0.434 

atau 43% yang artinya ada pengaruh antara 

resolusi konflik terhadap kepuasan pernikahan 

cukup besar dan signifikan, yakni 43% dan 

57% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Diskusi 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

dari McDaniel (2000) yang menyatakan bahwa 

seberapa baik pasangan menangani stresor dan 

menyelesaikan konflik akan berpengaruh pada 

kepuasan pernikahannya. Senada pula dengan 

teori dari Strong dan Cohen (2011) yang 

menyatakan bahwa penyelesaian konflik antar 

pasangan dalam pernikahannya merupakan 

salah satu faktor yang paling penting dalam 

menentukan kepuasan dan kesejahteraan 

hubungannya. 

Indikator utama pada penyelesaian 

konflik pernikahan yang konstruktif tampak 

pada kepuasan pasangan serta perasaan 

mereka terhadap hubungan yang terjalin. 

Untuk mempertahankan pernikahan, pasangan 

perlu memperhatikan kemampuannya dalam 

menghadapi konflik. Jika konflik dapat 

dikelola secara konstruktif, maka pernikahan 

akan bertahan dengan baik. Sebaliknya, jika 

konflik dihadapi secara destruktif oleh 

pasangan, maka mereka relatif merasa tidak 

puas dalam hubungan pernikahannya (Greef & 

Bruyne, 2000). Resolusi konflik memang 

berkaitan dengan kepuasan pernikahan dan 

menjadi salah satu bagian penting dalam 

mencapai kesejahteraan psikologis pasangan 

dalam kehidupan pernikahan. Kemampuan 

pasangan dalam menghadapi konflik dan 

menyelesaikannya juga dipengaruhi oleh 

persepsinya terhadap pernikahan yang 

dibangun. Apapun gaya serta teknik 

penyelesaian konflik yang dipilih, perlu 

dipertimbangkan efektifitasnya dalam 
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mencapai kepuasan pernikahan. Di samping 

itu, kemauan pasangan untuk mencari upaya 

penyelesaian konflik yang sesuai juga menjadi 

salah satu pertimbangan dalam meraih 

pernikahan yang bahagia. 

Kepuasan pernikahan merupakan aspek 

dalam kualitas pernikahan yang memainkan 

peran penting dalam kehidupan rumah tangga. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kepuasan 

pernikahan muncul seiring dengan kebutuhan 

untuk mengidentifikasi karakter, pola 

komunikasi dan perilaku adaptif pasangan. 

Terlebih lagi, menurut Ahmadi dan Hossein-

Abdi (2009) kepuasan pernikahan telah 

terbukti efektif menyebabkan peningkatan 

pada semua aspek kehidupan, termasuk fungsi 

keluarga, peran sebagai orang tua, kesehatan 

sampai pada kepuasan hidup. Dengan 

demikian, kepuasan pernikahan menjadi faktor 

esensial dalam kesehatan mental individu 

maupun keluarga.  

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

tentang hubungan resolusi konflik dengan 

kepuasan pernikahan. Penelitian sebelumnya 

dilakukan oleh Askari, Noah, Hassan, dan 

Baba (2012) tentang pengaruh pelatihan 

komunikasi dan resolusi konflik pada 

kepuasan pernikahan di Malaysia. Hasil 

penelitiannya mengindikasikan bahwa 

pelatihan komunikasi dan resolusi konflik 

efektif meningkatkan kepuasan pernikahan. 

Selanjutnya, Ahangar, Juhari, Yacoob, dan 

Talib (2014) meneliti tentang peran gender 

terhadap hubungan resolusi konflik dan 

kepuasan pernikahan pada mahasiswa yang 

telah menikah dengan subjek mahasiswa pasca 

sarjana Universitas Terbuka Malaysia di Kuala 

Lumpur. Hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa resolusi konflik berhubungan positif 

dengan kepuasan pernikahan. Subjek yang 

memiliki kemampuan resolusi konflik yang 

baik memiliki tingkat kepuasan pernikahan 

yang tinggi pula. Stinson, Bermudez, Gale, 

Lewis, Meyer, dan Templeton, (2017) juga 

melakukan penelitian tentang kepuasan 

pernikahan, gaya resolusi konflik dan 

kehadiran agama terhadap 191 pasangan Latin 

di Amerika. Hasil penelitian menunjukkan 

berbagai gaya resolusi konflik pasangan 

mempengaruhi kepuasan pernikahan. 

Penelitian ini juga didukung oleh 

beberapa data demografi untuk menjabarkan 

lebih rinci keadaan subjek penelitian yang 

kaitannya dengan resolusi konflik dan 

kepuasan pernikahan. Peneliti mencantumkan 

data demografi seperti latar belakang 

suku/etnis, tingkat pendidikan, pekerjaan, 

jumlah anak yang dimiliki, lama pernikahan, 

status kepemilikan tempat tinggal, dan 

bertempat tinggal bersama siapa saja subjek 

penelitian. Hasil analaisis uji perbandingan 

untuk menguji perbedaan resolusi konflik dan 

kepuasan pernikahan ditinjau dari aspek 

demografi menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan tingkat resolusi konflik dan 

kepuasan pernikahan antara etnis Jawa, 

Madura, dan Arab. Subjek yang berlatar 

belakang etnis Arab memiliki tingkat kepuasan 

pernikahan tertinggi. Sedangkan untuk tingkat 

tertinggi resolusi konflik juga terdapat pada 

subjek dengan latar belakang etnis Arab. Hal 

ini berkaitan dengan status sosial keluarga 

sebagaimana teori dari Blood dan Wolfe 

(1969) yang menyebut latar belakang etnis 

yang sama juga mempengaruhi kepuasan 

pernikahan yang didapat. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, 

terdapat perbedaan tingkat kepuasan 

pernikahan dan resolusi konflik antara subjek 

yang memiliki tingkat pendidikan SD, SMP, 

SMA, dan perguruan tinggi. Kepuasan 
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pernikahan dan resolusi konflik tertinggi 

terdapat pada subjek yang memiliki 

pendidikan terakhir tingkat SD. Hal ini 

berkaitan dengan tuntutan yang dimiliki oleh 

pasangan berdasarkan tingkat pendidikannya. 

Pasangan yang memiliki tingkat pendidikan 

tinggi cenderung memiliki tuntutan atau 

ekspektasi yang lebih tinggi pula dibandingkan 

pasangan yang tingkat pendidikannya lebih 

rendah. Meskipun penelitian ini menunjukkan 

adanya perbedaan kepuasan pernikahan antara 

subjek yang berbeda latar belakang 

pendidikan, namun untuk menentukan siapa 

yang memiliki tingkat kepuasan tertinggi 

belum dapat dipastikan karena penelitian lain 

menunjukkan hasil yang berbeda. Sehingga 

penelitian kepuasan pernikahan berdasarkan 

pendidikan ini menarik untuk diteliti lebih 

lanjut. 

Data demografi berikutnya adalah jenis 

pekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

terkait resolusi konflik dan kepuasan 

pernikahan antara subjek yang bekerja di 

bidang perdagangan, jasa, swasta, PNS 

(Pegawai Negeri Sipil) dan IRT (Ibu Rumah 

Tangga). Dalam penelitian ini, subjek yang 

bekerja di bidang perdagangan memiliki 

tingkat kepuasan pernikahan tertinggi. 

Sedangkan resolusi konflik tertinggi terdapat 

pada pekerjaan sebagai ibu rumah tangga. Hal 

ini mungkin terjadi karena ibu rumah tangga 

lebih sedikit mengalami konflik kerja-keluarga 

atau peran ganda dibanding istri yang bekerja 

(Handayani & Harsanti, 2017).  

Berdasarkan jumlah anak yang dimiliki 

pasangan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan kepuasan pernikahan dan 

resolusi konflik antara subjek yang memiliki 

anak antara satu sampai dua, tiga sampai 

empat, dan lebih dari empat. Pasangan yang 

memiliki jumlah anak lebih dari empat 

menunjukkan tingkat kepuasan pernikahan dan 

resolusi konflik tertinggi. Sebagaimana hasil 

penelitian Levenson, Carstensen, dan 

Gottman, (1993) yang menunjukkan bahwa 

jumlah anak mempengaruhi konflik dan 

kepuasan pernikahan. Hal itu sejalan dengan 

pernyataan Hurlock (2002) yang berpendapat 

bahwa lebih banyak perceraian terjadi karena 

pasangan tidak mempunyai anak. Jumlah anak 

yang banyak cenderung membuat orang tua 

tenang karena anak dianggap sebagai investasi 

yang kelak bisa membatu pekerjaan orang tua. 

Sebaliknya, jika pasangan suami-istri tidak 

memiliki anak cenderung sedih, merasa 

kesepian, tidak nyaman, mengalami kejenuhan 

dalam pernikahan dan rentan konflik rumah 

tangga (Mardiyan, & Kustanti, 2016). 

Berkaitan dengan lamanya waktu 

menikah, penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan kepuasan pernikahan dan 

resolusi konflik pada pasangan yang usia 

pernikahannya antara satu sampai lima tahun, 

enam sampai sepuluh tahun, sebelas sampai 

lima belas tahun, dan lebih dari lima belas 

tahun (Mirecki, Chou, Elliott, & Schneider  

(2013). Pasangan yang menikah lebih dari 15 

tahun memiliki kepuasan pernikahan dan 

resolusi konflik tertinggi. Pasangan yang usia 

pernikahan lebih lama secara psikologis 

matang dalam rumah tangga dan lebih mudah 

menyelesaikan konflik dan mendapatkan 

kepuasan pernikahan yang terjamin 

(Levenson, Carstensen, & Gottman, (1993). 

Hal ini sesuai juga dengan pernyataan Hurlock 

(2002), pada tahun pertama dan kedua 

pernikahan, pasangan suami istri biasanya 

harus melakukan penyesuaian diri baik 

terhadap pasangan, keluarga pasangan, 

maupun teman-teman pasangan. Keadaan ini 

sering menimbulkan ketegangan emosional 

dan menjadi salah satu pemicu menurunnya 
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kepuasan pernikahan di tahun-tahun awal. 

Oleh karena itu kestabilan emosi dan 

keberagamaan turut menjaga keharmonisan 

kepuasan keluarga dan menghindari konflik 

rumah tangga (Khalatbari, Ghorbanshiroudi, 

Azari, Bazleh, & Safaryazdi, 2013). 

Hasil penelitian ini juga diketahui bahwa 

pasangan yang bertempat tinggal di rumah 

yang berstatus miliki sendiri merasakan 

kepuasan pernikahan yang lebih tinggi 

dibanding dengan pasangan yang tinggal di 

rumah berstatus sewa. Selain itu, terdapat 

perbedaan resolusi konflik dan kepuasan 

pernikahan antara pasangan yang tinggal 

dengan keluarga inti, orang tua/mertua dan 

saudara yang lain. Pasangan yang bertempat 

tinggal bersama keluarga inti memiliki tingkat 

kepuasan pernikahan tertinggi sedangkan 

pasangan yang tinggal bersama orang 

tua/mertua memiliki kepuasan pernikahan 

terendah. Hal ini selaras dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Saputra, 

Hartati, dan Aviani (2014) yang menyatakan 

adanya perbedaan kepuasan pernikahan antara 

pasangan yang tinggal bersama atau terpisah 

dari orang tua/mertua. Pasangan yang tinggal 

terpisah dari orang tua/mertua lebih puas 

terhadap pernikahannya karena membuat 

mereka lebih nyaman dan tenang sebagai 

pasangan suami istri dan merasa lebih bahagia 

sebab apa yang mereka raih adalah atas jerih 

payah mereka berdua, bukan pemberian orang 

tua/mertua. Segala bentuk masalah pun dapat 

mereka selesaikan berdua tanpa campur tangan 

orang tua/mertua. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara resolusi konflik terhadap 

kepuasan pernikahan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif 

yang signifikan antara resolusi konflik dengan 

kepuasan pernikahan, semakin tinggi pasangan 

mampu menyelesaikan konflik maka semakin 

tinggi kepuasan pernikahan, dan sebaliknya. 

Hasil penelitian ini juga membuktikan kembali 

bahwa resolusi konflik dapat memprediksi 

tingkat kepuasan pernikahan. Hasil penelitian 

lainnya menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan resolusi konflik dan 

kepuasan pernikahan ditinjau dari aspek 

demografi meliputi latar belakang etnis, 

tingkat pendidikan, pekerjaan, jumlah anak, 

lama pernikahan, status kepemilikan tempat 

tinggal, dan tempat tinggal bersama. 
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